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ABSTRACT 

This study aims to determine the description of Self Acceptance in 

beneficiaries with physical disabilities and to determine the application of 

individual counseling assisted by the Cinema Therapy Method in 

overcoming Self Acceptance in beneficiaries with physical disabilities at 

the Budi Perkasa Center in Palembang. This study uses a qualitative 

research method with a field research type. The subjects in this study were 

three beneficiaries with physical disabilities and one social worker at the 

Budi Perkasa Center in Palembang who were selected using the purposive 

sampling technique. In order to achieve this goal, the data collection 

technique in this study used interviews, observation, and documentation 

techniques, which were carried out in 4 meetings. The results of this study 

indicate that before the application of individual counseling assisted by the 

Cinema Therapy method, the description of self-acceptance in beneficiaries 

with physical disabilities at the Budi Perkasa Center in Palembang was still 

very clear, which was indicated by the beneficiaries still displaying 

behaviors that indicate aspects of self-acceptance, such as thinking 

negatively about themselves and not being able to accept themselves. 

Furthermore, after the implementation of individual counseling assisted by 

the Cinema Therapy method was carried out, it showed that self-acceptance 

in children with disabilities was able to accept themselves well without any 

rejection in themselves, able to socialize without any shame, and always 

think positively about their physical condition. Individual counseling 

assisted by the Cinema Therapy method to overcome Self-Acceptance in 

people with physical disabilities using three stages, namely the initial stage, 

the middle stage, and the final stage. 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia pada dasarnya menginginkan kondisi fisik yang sempurna, seperti memiliki 

anggota tubuh yang lengkap dan berfungsi secara normal. Namun, realitas menunjukkan bahwa 

tidak semua individu terlahir dalam kondisi tersebut. Sebagian individu mengalami keterbatasan 

fisik baik sejak lahir maupun akibat faktor tertentu seperti penyakit atau kecelakaan. Kondisi 

disabilitas fisik ini tidak hanya berdampak pada keterbatasan aktivitas sehari-hari, tetapi juga 
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berpotensi menimbulkan konsekuensi psikologis yang signifikan (World Health Organization, 

2022). 

Dalam konteks sosial, penyandang disabilitas masih sering menghadapi stigma negatif dan 

diskriminasi dari lingkungan sekitarnya (Barbareschi, G., 2021). Stigma negatif pada penyandang 

disabilitas dapat memunculkan persepsi sebagai individu yang “tidak sempurna”, sehingga 

berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, seperti rendah diri, kecemasan sosial, dan penurunan 

harga diri (Lambert, 2018). Pandangan negatif dari lingkungan ini juga dapat memperkuat 

perasaan inferioritas yang pada akhirnya memengaruhi keseluruhan kepribadian individu 

(Livneh, 2022). 

Salah satu aspek penting yang perlu dimiliki oleh penyandang disabilitas adalah 

kemampuan self-acceptance (penerimaan diri). Penerimaan diri merupakan kemampuan individu 

untuk memahami, menerima, dan menghargai dirinya secara utuh, termasuk kelebihan dan 

keterbatasan yang dimiliki (Pramanik, S., 2023). Individu dengan tingkat penerimaan diri yang 

baik cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi serta mampu beradaptasi 

dengan kondisi yang dihadapi (Ryff, 2013). Sebaliknya, rendahnya penerimaan diri dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan psikologis seperti rasa tidak berharga, malu, menarik diri 

dari lingkungan sosial, serta kesulitan dalam mengembangkan potensi diri (Gagliano, L., 2021). 

Fenomena rendahnya penerimaan diri pada penyandang disabilitas masih banyak 

ditemukan dalam kehidupan masyarakat, namun sering kali kurang mendapatkan perhatian serius. 

Padahal, penerimaan diri merupakan fondasi penting dalam membangun kesehatan mental dan 

keberfungsian sosial individu (Kaur, S., 2025). Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat 

untuk membantu individu meningkatkan penerimaan diri mereka. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah cinema therapy atau terapi film. 

Cinema therapy merupakan teknik konseling yang memanfaatkan media film sebagai sarana 

untuk membantu individu memahami diri, merefleksikan pengalaman, serta mengembangkan 

perspektif baru terhadap permasalahan yang dihadapi (Wahyudi, H. F., 2023). Film memiliki 

kekuatan naratif dan visual yang mampu menggugah emosi, meningkatkan empati, serta 

memfasilitasi proses pembelajaran psikologis secara tidak langsung (Li, C. H., 2022). 

Melalui cinema therapy, individu dapat mengidentifikasi diri dengan tokoh dalam film, 

memahami konflik yang dialami, serta menemukan alternatif solusi yang relevan dengan 

kehidupannya (Niemiec, R. M., 2020). Proses cinema therapy diyakini dapat meningkatkan 

kesadaran diri, memperbaiki konsep diri, dan memperkuat penerimaan diri (Qiu-Qiang, Z., 2021). 

Selain itu, penggunaan film sebagai media terapi dinilai efektif karena mudah diakses, menarik, 

dan relatif ekonomis dalam pelaksanaannya (Wedding 2023). 

Sentra Budi Perkasa merupakan salah satu lembaga rehabilitasi sosial di bawah 

Kementerian Sosial Republik Indonesia yang memberikan layanan bagi penyandang disabilitas, 

termasuk disabilitas fisik. Lembaga ini memiliki peran penting dalam membantu pemulihan fisik, 

mental, dan sosial melalui berbagai program pembinaan dan pelatihan keterampilan. Selain itu, 

sentra ini juga berfungsi sebagai tempat resosialisasi agar penyandang disabilitas dapat kembali 

berperan aktif dalam masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Sentra Budi Perkasa 

Palembang, ditemukan bahwa sebagian penerima manfaat (PM) menunjukkan indikasi rendahnya 

self-acceptance. Hal ini terlihat dari perilaku seperti kurang percaya diri, menarik diri dari 

lingkungan sosial, merasa putus asa, serta memiliki pandangan negatif terhadap kondisi dirinya. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan intervensi psikologis yang tepat untuk 

membantu meningkatkan penerimaan diri mereka. 
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Jika permasalahan ini tidak ditangani secara optimal, maka dapat berdampak jangka 

panjang terhadap kualitas hidup individu, termasuk dalam aspek sosial, emosional, dan 

kemandirian. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji efektivitas 

penggunaan cinema therapy dalam meningkatkan self-acceptance pada penyandang disabilitas 

fisik, khususnya di lingkungan Sentra Budi Perkasa Palembang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan dalam konteks alami 

(Creswell, J.W., 2019). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, 

pengalaman, serta dinamika psikologis individu secara lebih komprehensif dibandingkan dengan 

pendekatan kuantitatif (Sari, I. N., 2021). 

Menurut Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku 

yang diamati. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada pemahaman fenomena penerimaan diri 

(self-acceptance) pada penyandang disabilitas fisik secara naturalistik, yaitu sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di lapangan tanpa manipulasi variabel (Patton, 2022). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang 

autentik dan kontekstual (Gunawan, 2022). Penelitian ini dilaksanakan di Sentra Budi Perkasa, 

dengan fokus pada penerima manfaat (PM) penyandang disabilitas fisik. Pemilihan jenis 

penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk mendeskripsikan secara mendalam 

pelaksanaan layanan konseling individu berbantuan metode cinema therapy dalam meningkatkan 

self-acceptance. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) 

wawancara mendalam (in-depth interview) untuk menggali pengalaman subjektif partisipan, (2) 

observasi untuk mengamati perilaku dan perubahan yang terjadi selama proses konseling, serta 

(3) dokumentasi sebagai data pendukung berupa catatan, laporan, dan arsip terkait (Yin, 2018). 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam empat kali pertemuan konseling individu. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengikuti tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi pola 

perubahan self-acceptance pada partisipan sebelum dan sesudah intervensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan oleh Disentra Budi Perkasa Palembang. Sentra Budi Perkasa 

adalah salah satu lembaga rehabilitasi sosial yang terletak di Jl. Sosial No. 441, Kel. Suka Bangun, 

Kec. Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai dari 9 Januari 

sampai dengan 3 Februari, dengan wawancara terhadap 3 Penerima Manfaat. Berikut hasil 

gambaran wawancara mengenai self-acceptance terhadap penerima manfaat (PM) penyandang 

disabilitas fisik yang berinisial “LA”, “NS”, dan “FF” di Sentra Budi Perkasa Palembang sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Wawancara Terhadap 3 Penerima Manfaat Aspek Self insight (Pemahaman Diri) 

No Pertanyaan Nama Jawaban 

Aspek Self Insight (Pemahaman Diri) tentang “Mampu Menerima Kondisi 

Disabilitas Tanpa Perasaan Penolakan atau Menyalahkan Diri Sendiri” 
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1. 

 

 

 

 

Apakah Anda pernah merasa 

takut atau menolak untuk tampil 

di hadapan orang banyak seperti 

di atas panggung? 

 

LA “Iya pernah, Mbak, waktu itu di sini 

sedang ada acara disabilitas nasional. 

Aku merasa enggan berkumpul dengan 

orang banyak karena merasa tidak 

nyaman.” 

2. Apakah Anda pernah merasa 

takut atau menolak untuk 

tampil di hadapan orang 

banyak seperti di atas 

panggung? 

NS “Iya, Mbak, saat itu ada tawaran 

mengajar dari sekolahku dulu, namun 

aku nolak karena merasa tidak percaya 

diri.” 

3. Apakah Anda pernah merasa 

takut atau menolak untuk 

tampil di hadapan orang 

banyak seperti di atas 

panggung? 

FF “Iya, Mbak, saat itu aku disuruh untuk 

jadi pemimpin apel pagi, tapi aku 

merasa takut.” 

 

 

Dapat diketahui bahwa masing-masing dari ketiga subjek menjawab dengan kata yang 

berbeda, dan dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang didapatkan bahwa ketiga subjek 

tersebut sama-sama pernah mengalami perasaan takut atau menolak untuk tampil di hadapan 

orang banyak seperti di atas panggung, yang membedakan ketiga subjek tersebut hanyalah pada 

situasi dan kondisi yang mereka hadapi.  

 

Tabel 2. Wawancara Terhadap 3 Penerima Manfaat aspek The Meaning Of Life (Makna 

Hidup) 

No Pertanyaan Nama Jawaban 

Aspek The Meaning Of Life (Makna Hidup) tentang “Berusaha Untuk Mandiri dan 

Tidak Sepenuhnya Bergantung Pada Orang Lain” 

1. 

 

 

 

 

Pernahkah anda mencapai 

sesuatu tanpa bantuan 

daripada orang lain? 

LA “Dulu saat SMA aku juara 1 di kelas, 

Mbak, dan juga kemarin menang 

lomba lari tingkat provinsi. Semua itu 

karena usaha dan kemauan aku 

sendiri tanpa dibantu orang lain.” 

2. Pernahkah anda  mencapai 

sesuatu tanpa bantuan 

daripada orang lain? 

  

NS “Untuk sejauh ini belum ada, Mbak. 

Dengan keadaan seperti ini, mau 

berharap apa? Aku bisa sekolah 

normal seperti teman lainnya, sudah 

bersyukur.” 

3. Pernahkah anda  mencapai 

sesuatu tanpa bantuan 

daripada orang lain? 

FF “Tidak ada, Mbak, selama ini aku 

masih selalu butuh dan mengandalkan 

orang lain kalau lagi tidak bisa.” 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dari ketiga 

subjek di atas masing-masing menjawab dengan jawaban yang berbeda-beda. Namun, dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil wawancara dari ketiga subjek tersebut, ada dua subjek yang belum 

merasa ada pencapaian dalam hidupnya karena mereka masih selalu bergantung pada orang lain. 

 

Tabel 3. Wawancara Terhadap 3 Penerima Manfaat aspek sosial confidence 

(Kepercayaan Sosial) 

No Pertanyaan Nama Jawaban 

Aspek Sosial Confidence tentang “Tidak Percaya Diri Saat Berada Dikeramaian” 
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1. 

 

 

 

Pernahkah Anda merasa tidak 

percaya diri ketika Anda 

berada di suatu keramaian? 

LA “Saat itu pernah diajak kawan nobar 

bola, saat itu aku tidak percaya karena 

di sana sangat rame dan akhirnya aku 

memutuskan untuk pulang.” 

 

2. 

 

 

 

Pernahkah Anda merasa tidak 

percaya diri ketika Anda 

berada di suatu keramaian? 

 

 

NS “Pernah waktu itu disuruh jadi 

pemimpin ngaji pas acara kemaren, 

karena aku anak pondok jadi aku yang 

dipilih, jujur disitu aku sangat tidak 

percaya diri sampe tremor.” 

 

3. 

 

Pernahkah Anda merasa tidak 

percaya diri ketika Anda 

berada di suatu keramaian? 

 

FF “Kemarin pergi ke nikahan teman, 

nah saat itu aku merasa tidak percaya 

diri karena banyak orang yang 

memberikan tatapan aneh.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga subjek penelitian, diperoleh 

temuan bahwa masing-masing subjek memiliki pengalaman dan latar belakang yang berbeda 

dalam menghadapi kondisi disabilitas fisik. Meskipun demikian, terdapat kesamaan 

permasalahan utama yang dialami, yaitu rendahnya rasa percaya diri, khususnya ketika berada di 

lingkungan sosial atau keramaian. Perbedaan yang muncul di antara subjek lebih terletak pada 

situasi dan kondisi spesifik yang memicu munculnya rasa tidak percaya diri tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan self-

acceptance pada penyandang disabilitas fisik (Zaks, Z., 2024). 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-acceptance pada penerima 

manfaat (PM) penyandang disabilitas fisik di Sentra Budi Perkasa sebelum diberikan intervensi 

masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai indikator, seperti berpikir 

negatif terhadap diri sendiri, merasa tidak setara dengan orang lain, menarik diri dari lingkungan 

sosial, serta kurangnya kepercayaan terhadap kemampuan diri. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya penerimaan diri pada individu dengan disabilitas 

sering kali dipengaruhi oleh stigma sosial dan pengalaman diskriminasi (Hidajat, H. G., 2025). 

Self-acceptance merupakan aspek penting dalam kesehatan mental yang mencerminkan 

kemampuan individu untuk menerima dirinya secara utuh, termasuk kelebihan dan keterbatasan 

yang dimiliki (Bernard, 2020). Individu dengan self-acceptance yang baik cenderung mampu 

membangun hubungan sosial yang sehat, memiliki kepercayaan diri, serta mampu memaknai 

kehidupannya secara positif (Ryff, 2022). Sebaliknya, individu dengan self-acceptance yang 

rendah berisiko mengalami masalah psikologis seperti rendah diri, kecemasan sosial, dan isolasi 

sosial (Neff & Germer, 2021). 

Hasil observasi sebelum intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar PM belum mampu 

menerima kondisi dirinya secara optimal. Mereka cenderung memfokuskan perhatian pada 

kekurangan fisik yang dimiliki, sehingga menghambat proses adaptasi psikologis. Padahal, 

penerimaan diri yang baik akan membantu individu dalam menjalani kehidupan secara lebih 

bermakna dan produktif, meskipun memiliki keterbatasan (Livneh, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan layanan konseling 

individu berbantuan metode cinema therapy. Konseling individu bertujuan membantu klien 

memahami diri, mengembangkan potensi, serta mengatasi permasalahan psikologis yang 

dihadapi (Corey, 2013). Dalam pelaksanaannya, metode cinema therapy digunakan sebagai 

media pendukung untuk memfasilitasi proses refleksi diri melalui tayangan film yang relevan 

dengan kondisi klien. 
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Cinema therapy memiliki keunggulan dalam membantu individu mengidentifikasi diri 

dengan tokoh dalam film, memahami konflik yang dialami, serta menemukan alternatif solusi 

secara tidak langsung (Pannu, A., 2025). Selain itu, media film juga mampu meningkatkan 

keterlibatan emosional dan mempermudah individu dalam memahami nilai-nilai positif yang 

disampaikan (McCormack, C. M., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan konseling individu berbantuan 

metode cinema therapy, terjadi peningkatan yang signifikan pada aspek self-acceptance pada PM. 

Perubahan positif tersebut ditunjukkan melalui beberapa indikator, antara lain: meningkatnya 

kepercayaan diri untuk tampil di depan umum, kemampuan berinteraksi sosial tanpa rasa malu, 

munculnya sikap optimis dalam menghadapi masalah, serta kemampuan untuk fokus pada 

kelebihan yang dimiliki. Selain itu, PM juga menunjukkan perubahan dalam pola pikir, seperti 

tidak lagi membandingkan diri dengan orang lain dan lebih mampu mensyukuri kondisi yang 

dimiliki. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan film dalam 

terapi dapat meningkatkan kesadaran diri, empati, serta kemampuan individu dalam memahami 

dan menerima dirinya (Wedding 2023). Proses identifikasi dengan karakter dalam film 

memungkinkan individu untuk merefleksikan pengalaman pribadi secara lebih aman dan tidak 

mengancam (Fazli, M., 2025). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan konseling individu berbantuan metode cinema therapy 

dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap awal (pembentukan hubungan 

konseling dan identifikasi masalah), tahap pertengahan (pemberian intervensi melalui media film 

dan refleksi), serta tahap akhir (evaluasi dan penguatan perubahan). Ketiga tahapan ini terbukti 

efektif dalam membantu meningkatkan self-acceptance pada PM penyandang disabilitas fisik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan konseling individu berbantuan 

metode cinema therapy efektif dalam mengatasi permasalahan self-acceptance pada penyandang 

disabilitas fisik. Intervensi ini tidak hanya membantu individu dalam menerima dirinya, tetapi 

juga meningkatkan kualitas hidup, kepercayaan diri, serta kemampuan beradaptasi dalam 

lingkungan sosial. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-

acceptance (penerimaan diri) pada penerima manfaat (PM) penyandang disabilitas fisik di Sentra 

Budi Perkasa sebelum diberikan intervensi masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan 

adanya perasaan tidak percaya diri, kecenderungan berpikir negatif terhadap diri sendiri, serta 

kesulitan dalam berinteraksi secara sosial, khususnya dalam situasi keramaian. Penerapan 

layanan konseling individu berbantuan metode cinema therapy terbukti mampu meningkatkan 

self-acceptance pada PM. Melalui proses konseling yang terdiri dari tahap awal, pertengahan, 

dan tahap akhir, individu mengalami perubahan positif baik dari aspek kognitif, emosional, 

maupun perilaku. Perubahan tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya kepercayaan diri, 

kemampuan menerima kondisi fisik secara lebih positif, keterbukaan dalam berinteraksi sosial, 

serta munculnya sikap optimis dan rasa syukur terhadap kehidupan yang dijalani. Dengan 

demikian, dapat ditegaskan bahwa konseling individu berbantuan metode cinema therapy 

merupakan intervensi yang efektif dalam membantu penyandang disabilitas fisik untuk 

mengatasi permasalahan self-acceptance. Intervensi ini tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan kesehatan mental, tetapi juga mendukung individu dalam mengembangkan potensi 

diri dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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